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PENDAHULUAN

ABSTRACT

This study aims to analyze the integration of ethical values in
educational supervision using the Systematic Literature Review (SLR)
approach with the PRISMA method. Based on the analysis of 18
selected articles published between 2018-2024, several studies were
found showing that ethical values, such as fairness, responsibility and
transparency, play an important role in strengthening the
effectiveness of educational supervision. The application of these
ethical principles contributes to improving teachers' professional
competence, building healthy relationships between supervisors and
supervisees and creating an inclusive learning environment.
Nonetheless, some challenges were identified, including the lack of
clear ethical guidelines, limited training of supervisors and technical
barriers in the implementation of technology to support supervision.
This study emphasizes the importance of developing ethics-based
supervision policies, intensive training and adequate technological
infrastructure to support effective supervision. The results of this
study provide practical insights for educational practitioners and
researchers to strengthen the role of ethics in improving the quality of
educational supervision.

Educational Supervision, Educational Supervision Ethics, Educational
Supervision Challenges, Teacher Professional Competence.
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Membicarakan tentang pendidikan sudah menjadi hal yang biasa, di

mana pendidikan dianggap sebagai satu-satunya cara untuk meraih kemajuan

umat manusia. Tidak hanya itu, pendidikan juga berfungsi sebagai obat dari

ketidaktahuan, sehingga mampu menyelesaikan berbagai masalah dalam

kehidupan, baik secara pribadi maupun sosial (Annur dkk. 2021). Dalam

pendidikan, etika berperan sebagai fondasi yang krusial untuk membentuk

kepribadian seseorang menjadi individu yang lebih terpelajar (Lestari dkk.,

2024). Aristoteles juga mengatakan, “Mendidik pikiran tanpa mendidik hati,
maka tidak ada pendidikan sama sekali”. Oleh sabab itu, pengajaran etika

memiliki tempat yang penting dan perlu dalam Pendidikan (Giilcan, 2015),
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karena pelaksanaan program Kkesejahteraan pada institusi pendidikan
melibatkan seluruh pemangku kepentingan, termasuk pengawas Pendidikan,
karena Guru serta kepala sekolah perlu dibantu oleh pengawas pendidikan
tentang cara membina kesejahteraan siswa melalui strategi, praktik, dan
struktur kelas (Wu dkk., 2024)

Masalah etika yang sering dihadapi oleh pendidik meliputi tantangan
terkait profesionalisme serta masalah keadilan yang diberikan kepada siswa
terkait ujian dan berbagai jenis penilaian lainnya (Erstad & Stratton, 2022).
Terkadang disadari bahwa ada hal-hal yang tidak berjalan dengan baik,
beberapa keputusan institusi pendidikan kita tidak adil, mungkin strategi
terbaik adalah tidak langsung melawan. Hal ini biasanya tidak akan
menghasilkan apa-apa. Mungkin yang lebih baik adalah mengikuti arus dan
dengan persepsi, kecerdasan, dan kreativitas, kita bisa mencari prosedur atau
solusi yang bisa diadopsi (Figueiredo, 2023). Setiap staf pada institusi
pendidikan perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang prinsip-
prinsip etika dan proses pengambilan keputusan etika, karena masalah etika
sering muncul dalam kegiatan mengajar, penelitian, dan pengabdian. Berbeda
dengan keterampilan yang bersifat teknis atau spesifik, kemampuan untuk
menangani dilema etika merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki
dan diajarkan oleh setiap pengajar, terutama dalam konteks supervisi
Pendidikan (Erstad & Stratton, 2022).

Prinsip dasar etika yang dijelaskan Belmont dalam Erstad & Stratton
(2022) dalam penelitiannya mengenai rasa hormat terhadap manusia, kebaikan
hati, dan keadilan, yang diterapkan dalam prosedur persetujuan yang
diinformasikan, penilaian risiko dan manfaat, serta pemilihan subjek secara
adil. Rasa  hormat terhadap manusia mengharuskan seseorang untuk
menghargai dan memperlakukan setiap orang sebagai individu yang otonom,
serta melindungi mereka yang memiliki keterbatasan dalam otonomi.

Mengangkat persoalan tersebut, sistem manajemen supervisi menjadi
faktor-faktor penitng yang akan mempengaruhi cara komunikasi, kecuali faktor
subjektif dari pengawas dan pihak lainnya (Wu dkk., 2024), karena supervisi
dapat menjadi elemen kunci yang positif dan sering dibahas dalam berbagai
artikel, karena melibatkan hal-hal penting dalam mendorong pembelajaran
siswa, mengelola harapan terhadap peran dan tanggung jawab, serta
memfasilitasi tujuan pendidikan (Dew dkk., 2025). Supervisi baik yang
langsung maupun tidak langsung, tidak hanya memberikan manfaat bagi siswa
dengan menyediakan kesempatan untuk belajar, tetapi juga dapat bermanfaat
bagi sekolah. Supervisi akademik memungkinkan kepala sekolah untuk lebih
aktif dalam memantau kebutuhan guru, dengan tujuan utama memberikan
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dukungan kepada guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
memfasilitasi pengajaran yang efisien (Rahman & Pewangi, 2024)

Praktiknya dalam mengintegrasikan etika, supervisi sering menghadapi
tantangan etika yang dapat memengaruhi efektivitas dan keberlanjutan dari
proses tersebut. Ketidakadilan dalam perlakuan terhadap guru, komunikasi
yang tidak etis, dan kurangnya penghormatan terhadap otonomi profesional
guru dapat merusak hubungan dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu,
penting untuk mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam proses supervisi
pendidikan untuk memastikan bahwa supervisi tidak hanya berfungsi sebagai
evaluasi dan peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana
untuk memperkuat hubungan profesional yang sehat dan saling menghormati
antara pengawas dan guru. Dengan mengintegrasikan etika dalam supervisi
Pendidikan dapat terjadinya supervisi yang kolaboratif, hingga dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung pertukaran ide dan praktik terbaik,
sehingga membentuk komunitas pembelajaran yang kuat di lingkunagn
sekolah (Islam & Nur, 2024). Dimana Pengawas pendidikan perlu membangun
hubungan yang mendukung, keterbukaan, dan hubungan yang berorientasi
pada pengembangan sehingga proses pendampingan program dapat berjalan
dengan lancar (Wu dkk., 2024). Hubungan antara murid, guru, dan supervisor
adalah cara paling sukses untuk mencapai tujuan Pendidikan dan
perkembangan murid (Andersson dkk., 2015).

Meskipun sejumlah penelitian telah membahas etika dalam pendidikan,
masih terdapat kekosongan dalam literatur yang membahas secara sistematis
bagaimana nilai etika dapat diintegrasikan dalam praktik supervisi pendidikan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis cara-cara di mana integrasi nilai etika dapat dilaksanakan dalam
supervisi pendidikan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih
adil, transparan, dan profesional.

RQ1: Bagaimana nilai-nilai etika diintegrasikan dalam praktik supervisi
pendidikan berdasarkan literatur yang diterbitkan antara tahun 2018-
20247

RQ2: Apa tantangan utama dalam mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam
supervisi pendidikan?

RQ3: Bagaimana dampak penerapan nilai-nilai etika terhadap efektivitas
supervisi pendidikan?

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) untuk mengkaji integrasi nilai etika dalam supervisi pendidikan pada
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rentang waktu 2018-2024. Systematic Literature Review dipilih untuk
memastikan bahwa kajian yang dilakukan menyeluruh, transparan, dan
berbasis bukti dari literatur yang relevan. Proses penelitian dilakukan secara
sistematis melalui tahapan yang meliputi penyusunan protokol, identifikasi
kriteria inklusi dan eksklusi, seleksi studi relevan, penilaian kritis terhadap
studi, ekstraksi data, dan sintesis hasil. Pendekatan ini mengikuti pedoman
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA)
untuk menjamin kualitas hasil penelitian (Moher dkk., 2009).

References from other sources (n=)
Citation searching (n =)
Grey literature (n =)

Studies from databases/registers
(n =150)

Identification

References removed (n = 27)
Duplicates identified manually {n = 0)
Duplicates identified by Covidence (n = 27)
Marked as ineligible by automation tools (n = 0)
Other reasons (n =)

Studies screened (n =123) —>| Studies excluded (n = 66)

v

—2{ Studies not retrieved (n = 0)

Screening

Studies assessed for eligibility (n = 47) —>{ Studies excluded (n =47)
Wrong study design (n=17)

wrong subject research (n = 8)
not a publication article (n = 7)
wrong context (n=15)

E Studies included in review (n = 18)

Gambar 1.
Diagram Proses Seleksi Artikel Ilmiah Berdasarkan Metode PRISMA

Tinjauan Protokol

Protokol penelitian dirancang untuk memandu pelaksanaan kajian secara
sistematis dan mengurangi bias. Protokol ini mencakup pertanyaan penelitian,
basis data yang digunakan, strategi pencarian, serta metode analisis data. Fokus
penelitian adalah mengidentifikasi bagaimana nilai etika diintegrasikan dalam
supervisi pendidikan, termasuk prinsip, pendekatan, dan tantangan yang
dihadapi. Basis data yang digunakan meliputi Scopus, dan Google Scholar
untuk mendapatkan artikel dari jurnal bereputasi. Strategi pencarian mencakup
kata kunci seperti “etika supervisi pendidikan”, “pendekatan etika dalam
supervisi”’, dan “tantangan supervisi pendidikan”.
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Identifikasi Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi ditetapkan untuk menyaring artikel yang relevan dengan
tema penelitian. Artikel yang dipilih harus diterbitkan pada rentang waktu
2018-2024, berbahasa Indonesia atau Inggris, dan membahas aspek etika serta
tantangan supervisi pendidikan. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup
artikel yang tidak relevan dengan fokus penelitian, artikel berupa opini atau
editorial tanpa data empiris, serta studi yang tidak tersedia dalam teks penuh.
Penetapan kriteria ini bertujuan untuk memastikan hanya literatur yang
relevan dan berkualitas yang digunakan dalam kajian (Kitchenham, 2012).
Seleksi Studi Relevan

Kriteria identifikasi sangat dibutuhkan dalam proses mengidentifikasi
subjek penelitian, mengembangkan rencana tindakan, dan mengembangkan
protokol. Protokol ini terkait dengan berbagai aspek, yaitu istilah pencarian dan
basis data yang akan digunakan, kriteria eksklusi yang akan diterapkan, jenis
publikasi yang akan dipertimbangkan, dan jangka waktu penelitian yang
ditentukan (Saldanha dkk., 2016). Seleksi studi dilakukan dalam tiga tahap:
pencarian awal, penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, serta peninjauan
teks penuh. Pada tahap pertama, hasil pencarian awal menghasilkan 150
artikel. Setelah dilakukan penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, 47
artikel terpilih untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, peninjauan teks penuh
dilakukan untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria inklusi, dan 15 artikel
akhirnya digunakan dalam sintesis penelitian. Proses seleksi ini mengikuti alur
kerja PRISMA untuk meminimalkan bias dan memastikan transparansi (Moher
dkk., 2009).
Penilaian Kritis

Penilaian kritis dilakukan untuk mengevaluasi kualitas metodologi dan
validitas hasil dari setiap artikel yang terpilih. Hanya artikel yang termasuk
Alat Critical Appraisal Skills Programme (CASP) digunakan untuk menilai
berbagai aspek seperti kejelasan tujuan, kesesuaian metode, validitas data, dan
relevansi hasil (Critical Appraisal Skills Programme (CASP), 2013). Artikel yang
mendapatkan skor rendah dalam penilaian ini dikeluarkan dari analisis lebih
lanjut. Penilaian ini penting untuk memastikan bahwa data yang digunakan
dapat diandalkan dan relevan dengan tujuan penelitian.
Ekstraksi Data

Tahap ekstraksi data bertujuan untuk mengidentifikasi informasi utama
dari artikel yang terpilih. Informasi yang diekstraksi meliputi nama penulis,
tahun publikasi, metode penelitian, hasil utama, dan implikasi terkait integrasi
nilai etika dalam supervisi pendidikan. Data yang diperoleh disusun dalam
tabel untuk mempermudah analisis dan sintesis. Langkah ini dilakukan dengan
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cermat untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan mencerminkan
informasi yang dibutuhkan dalam menjawab pertanyaan penelitian. Pada tahap
ini diambil data dari 18 artikel yang diterima dengan cara membaca seluruh
artikel secara detail.
Sintesis Hasil

Sintesis dilakukan untuk menggabungkan temuan dari berbagai artikel ke
dalam kerangka yang komprehensif. Temuan diorganisasikan berdasarkan
tema utama seperti prinsip-prinsip etika dalam supervisi, tantangan yang
dihadapi, dan pendekatan yang digunakan. Pendekatan naratif digunakan
untuk menganalisis dan menginterpretasikan data, sementara data kuantitatif
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk mendukung temuan. Hasil
sintesis ini memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana nilai etika
diintegrasikan dalam supervisi pendidikan pada rentang waktu yang diteliti.
Metode ini diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang mendalam dan
berbasis bukti tentang integrasi nilai etika dalam supervisi pendidikan, yang
relevan bagi para praktisi dan akademisi di bidang pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut penelitian penulis, dengan menggunakan kata kunci pencarian
“etika supervisi pendidikan”, “pendekatan etika dalam supervisi”, dan
“tantangan supervisi pendidikan”, ditemukan 150 publikasi yang terindikasi
database scopus dan Google Schoolar. Setelah mengevaluasi, didapatkan 47
artikel yang memenuhi syarat berdasarkan judul dan abstrak. Kemudian
dieliminasi artikel yang tidak relevan, dan dipilih 18 artikel untuk tinjauan
sistematis ini karena relevansi dan penerapannya pada isu kami.

Tabel 1.
Sintesis Artikel yang Diterima
. Metode
Penulis Sampel . Negara PDatabase
penelitian
(Kelly dik, Terdi.ri .dari 20 sup.ervisor. | Amerika
pendidikan profesional di Kualitatif ] Scopus
2019) ) ] Serikat
Amerika Serikat.
Terdiri dari 5 Kepala Sekolah
(Triyadi dik. :1r1 llsekzl;l'a d'?;ijlalf doa;iar Kualitatif Indonesia Google
i i
2024) y & ] J ) ] deskriptif Schoolar
internasional di Indonesia.
Terdiri dari sejumlah
(Motsi & pembimbing dan mahasiswa Kualitatif Afrika | Google
ualitati
Newlin, 2021) | pascasarjana yang terlibat dalam Selatan [Schoolar
bimbingan penelitian di

239



Alacrity : Journal Of Education
Volume 5 Issue 1 February 2025

Page : 234-247

universitas pedesaan yang
sedang berkembang di Afrika

Selatan.
Terdiri dari 20 peserta, termasuk ,
. . Studi
(Schultz dkk., | supervisor dan supervisee yang o i
o o ) Kualitatif | lintas | Scopus
2020) bekerja di organisasi konseling
. . negara
internasional.
Terdiri dari 20 dosen
(KOQYIGIT | pembimbing fakultas yang Gooele
OZYIGIT, terlibat dalam supervisi Kualitatif | Turki &
. oo . Schoolar
2022) konseling di universitas-
universitas di Turki.
Terdiri dari pekerja sosial
(MeCarthy pZife:Iinr;zgnyZIalﬁlzernII::k;ada i | Kualitatif Amerika Scopus
i
dkk., 20200 | P8 _ ghacap Serikat | F
tantangan etis dalam praktik
mereka.
Terdiri dari 12 kepala sekolah di
ili ualitati
dkk., 2021) y . & ¢1p . Schoolar
purposive sampling.
Terdiri dari sejumlah guru yang
(Berliani dkk., | aktif mengajar di wilayah Deskriptif Ind . | Google
ndonesia
2022) penelitian dan dipilih secara kualitatif Schoolar
purposif.
Terdiri dari kepala sekolah,
(Mujahid dkk., ereir dart kepata .se. o' , Deskriptif . | Google
p023) guru, dan staf administrasi SMP Kualitatif Indonesia Schoolar
Muhammadiyah 03 Medan.
o Terdiri dari guru-guru yang
Yulianti, Googl
(Yulianti mengajar di SMA Negeri di Kuantitatif [Indonesia| 2
2018) Schoolar
Kabupaten Tulang Bawang
Terdiri dari supervisor sekolah
(Wahyuni, dan sejumlah guru di sebuah Deskriptif Indonesia Google
2019) sekolah dasar yang menjadi kualitatif Schoolar
objek penelitian.
Terdiri dari guru dan kepala
(Badruddin, | sekolah yang dipilih secara Deskriptif Indonesia Google
2024) purposive dari beberapa sekolah | kualitatif Schoolar

menengah.
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Sebanyak 15 responden dipilih
terdiri dari )

(Prihanto dkk., °r 1r.1 . art gurt guru. ) . . | Google
pendidikan agama Kristen di Kualitatif {Indonesia

2022) ) Schoolar
berbagai sekolah menengah
Kristen di Indonesia

(Putri dkk, Terdiri dari kepala sekolah, . o | Google
guru, dan pengawas sekolah di | Kualitatif (Indonesia

2024) ) . Schoolar
lima sekolah Islam terpilih.
Terdiri dari 15 partisipan dari

(Rosyida dkk., institusi per.ldidikan Isla.m yang o | Google
telah mengimplementasikan Kualitatif |Indonesia

2024) . Schoolar
teknologi dalam proses
supervisi.
Terdiri dari dokumen-dokumen

(Rofiuddin kebijakan pendidikan, artikel

} jurnal, dan sumber akademik Kualitatif . | Google

Basori dkk., ] ~ |Indonesia

b023) lain yang relevan dengan tema | deskriptif Schoolar
supervisi pendidikan dan
Kurikulum Merdeka Belajar.
Melibatkan 20 informan kunci,
t k kepala sekolah, , L

(Santoso dkk., ermastik kepaia se ,O .a guru. Kualitatif . | Google
dan pengawas pendidikan dari . .. Indonesia

2024) ) o deskriptif Schoolar
berbagai sekolah di wilayah
penelitian.
Terdiri dari 15 pengawas

(Maritim, pendidikan yang dipilih secara | Deskriptif Indonesia Google

2024) purposif dari berbagai jenjang | kualitatif Schoolar
pendidikan

RQ1 : Bagaimana nilai-nilai etika diintegrasikan dalam praktik supervisi

pendidikan berdasarkan literatur yang diterbitkan antara tahun 2018-2024?

Integrasi nilai etika dalam supervisi pendidikan dilakukan melalui

berbagai pendekatan yang menekankan keadilan, tanggung jawab, dan
Penelitian oleh Kelly dkk. (2019)
pengawasan multikultural yang efektif melibatkan kesadaran terhadap bias

transparansi. menunjukkan bahwa
pribadi dan pemahaman konteks budaya siswa, yang mendukung penciptaan
lingkungan supervisi yang inklusif. Pendekatan ini memperkuat kompetensi
multikultural para supervisee, sehingga mengoptimalkan hasil pembelajaran
(Kelly dkk., 2019). Pendekatan kolaboratif juga menjadi strategi kunci dalam
mengintegrasikan nilai etika. Badruddin (2024) menekankan pentingnya
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supervisi yang bersifat konstruktif untuk meningkatkan kesadaran guru akan
tanggung jawab moral dan profesional mereka. Dengan kolaborasi erat antara
supervisor dan guru, proses supervisi menjadi lebih bermakna, mendorong
penerapan nilai etika secara konsisten dalam praktik sehari-hari (Badruddin,
2024).

Penggunaan teknologi dalam supervisi pendidikan membuka peluang
untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi. Penelitian oleh Rosyida dkk.
(2024) menemukan bahwa teknologi memungkinkan pengawasan yang lebih
akurat dan efisien, meskipun memerlukan pelatihan intensif untuk
meningkatkan literasi digital. Dengan memanfaatkan teknologi, nilai-nilai etika
seperti akuntabilitas dan keadilan dapat diterapkan secara lebih luas dan efektif
dalam supervisi Pendidikan (Rosyida dkk., 2024). Supervisi berbasis kode etik
juga terbukti meningkatkan profesionalisme. Prihanto dkk. (2022) melaporkan
bahwa penerapan kode etik secara konsisten mendukung integritas, tanggung
jawab, dan kompetensi profesional guru pendidikan agama Kristen. Guru yang
mematuhi kode etik merasa lebih percaya diri dan mampu menjalankan
perannya dengan integritas yang lebih tinggi, sehingga memperkuat dampak
supervisi etis dalam pembelajaran (Prihanto dkk., 2022).

RQ2 : Apa tantangan utama dalam mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam
supervisi pendidikan?

Dalam banyak kasus, supervisor pendidikan menghadapi hambatan
karena kurangnya pedoman etika yang eksplisit untuk diterapkan. Sebagai
contoh, penelitian Kogyigit Ozyigit (2022) mengungkapkan bahwa supervisor
sering mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan prinsip-prinsip etika
akibat tidak adanya panduan yang terperinci, sehingga mereka harus
mengandalkan intuisi atau pengalaman pribadi dalam membuat keputusan
etis. Hal ini dapat memicu ketidakpastian dalam implementasi etika supervisi
Pendidikan. Solusi yang diusulkan adalah pengembangan program pelatihan
intensif berbasis kasus nyata yang dapat membekali supervisor dengan
keterampilan untuk menangani dilema etis secara profesional. (KOCYIGIT
OZYIGIT, 2022).

Penelitian menunjukkan bahwa pelatthan yang memadai wuntuk
membekali supervisor dengan keterampilan etika masih terbatas. Schultz et al.
(2020) mencatat bahwa pelatihan yang terkontekstualisasi secara budaya sangat
dibutuhkan, terutama dalam konteks supervisi lintas negara. Tanpa pelatihan
ini, supervisor sering kali kesulitan dalam menghadapi situasi etis yang rumit,
terutama di lingkungan dengan beragam latar belakang budaya. Untuk
mengatasinya, pelatihan etika berbasis konteks budaya masing-masing pihak
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sangat diperlukan untuk menyelaraskan pemahaman dan praktik (Schultz
dkk., 2020).

Integrasi teknologi dalam supervisi etika memiliki tantangan tersendiri.
Rosyida et al. (2024) melaporkan bahwa kurangnya literasi digital di kalangan
supervisor dan keterbatasan infrastruktur teknologi menghambat pemanfaatan
penuh dari teknologi dalam mendukung pengawasan berbasis etika. Hal ini
menunjukkan pentingnya pelatihan teknis dan investasi dalam infrastruktur
teknologi untuk mendukung supervisi yang efisien dan berbasis -etika.
Solusinya adalah memberikan pelatihan teknologi kepada supervisor dan
menyediakan infrastruktur yang memadai untuk mendukung supervisi yang
berbasis digital (Rosyida dkk., 2024).

Kendala waktu yang dimiliki oleh kepala sekolah dalam melakukan
supervisi juga menghambat pengintegrasian nilai etika secara menyeluruh,
sebagaimana ditemukan oleh Triyadi dkk. (2024). Kepala sekolah sering kali
terbagi fokus dengan tugas administrasi lainnya. Solusi efektif adalah
mendelegasikan sebagian tugas supervisi kepada wakil atau supervisor yang
sudah dilatih dengan baik, sehingga kepala sekolah dapat tetap fokus pada
pengawasan strategis yang berbasis nilai etika (Triyadi dkk., 2024).

RQ3 : Bagaimana dampak penerapan nilai-nilai etika terhadap efektivitas
supervisi pendidikan?

Penerapan nilai-nilai etika dalam supervisi pendidikan, seperti keadilan
dan transparansi, berdampak signifikan dalam memperkuat kompetensi
profesional guru serta membangun hubungan yang sehat antara supervisor dan
supervisee. Studi menunjukkan bahwa supervisor yang mengadopsi
pendekatan berbasis etika dapat menciptakan lingkungan kerja yang inklusif
dan mendukung, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan dan
keterbukaan antara semua pihak terkait (Kelly dkk., 2019; Wahyuni, 2019).

Supervisi yang menekankan tanggung jawab moral dan profesionalisme
mendorong guru untuk meningkatkan mutu kinerja mereka. Misalnya, layanan
supervisi berbasis pembinaan profesional dan akademik terbukti memperkuat
kemampuan pedagogik serta meningkatkan motivasi kerja guru, yang
berdampak langsung pada kualitas pendidikan (Berliani dkk., 2022; Mujahid
dkk., 2023).

Nilai-nilai etika, seperti penerapan kode etik secara konsisten,
berkontribusi dalam meningkatkan integritas dan kepercayaan diri guru. Guru
yang mematuhi nilai etika melaporkan hubungan yang lebih baik dengan siswa
dan peningkatan dalam kualitas pengajaran, yang membuktikan pentingnya
nilai-nilai ini dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif
(Badruddin, 2024; Prihanto dkk., 2022).
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Pengawasan berbasis nilai-nilai etika membantu supervisor dan
supervisee dalam mengelola dilema etis secara lebih baik. Supervisi yang
efektif memberikan ruang untuk refleksi kritis dan diskusi terbuka mengenai
isu-isu kompleks, sehingga memperkuat pengambilan keputusan yang
berintegritas serta mendukung keberhasilan supervisi pendidikan (McCarthy
dkk., 2020; Schultz dkk., 2020).

KESIMPULAN

Integrasi nilai-nilai etika dalam supervisi pendidikan telah dilakukan
melalui berbagai pendekatan yang menekankan pada keadilan, transparansi,
dan tanggung jawab. Pendekatan multikultural, kolaboratif, serta pemanfaatan
teknologi menjadi kunci dalam mewujudkan supervisi yang etis. Penelitian
menunjukkan bahwa pengawasan yang sensitif terhadap konteks budaya, serta
penerapan kode etik yang konsisten, meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme guru, sekaligus menciptakan lingkungan supervisi yang
inklusif dan mendukung. Teknologi juga membuka peluang untuk
meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi dalam supervisi, meskipun
membutuhkan pelatihan dan infrastruktur yang memadai.

Namun, tantangan utama dalam mengintegrasikan nilai-nilai etika adalah
kurangnya pedoman etika yang eksplisit dan terbatasnya pelatihan untuk
supervisor, terutama terkait konteks budaya yang beragam. Penggunaan
teknologi dalam supervisi juga terkendala oleh rendahnya literasi digital di
kalangan supervisor dan keterbatasan infrastruktur. Selain itu, keterbatasan
waktu kepala sekolah untuk melakukan supervisi secara menyeluruh menjadi
hambatan dalam implementasi nilai etika yang optimal. Solusi yang diusulkan
mencakup pengembangan pelatihan berbasis kasus nyata, peningkatan
pelatihan budaya, serta dukungan teknologi dan delegasi tugas supervisi.

Penerapan nilai-nilai etika secara konsisten dalam supervisi pendidikan
memberikan dampak positif yang signifikan. Hal ini memperkuat hubungan
antara supervisor dan guru, meningkatkan motivasi dan kualitas pengajaran,
serta menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Selain itu, supervisi
berbasis etika membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih integritas
dan mendukung keberhasilan pendidikan. Dengan demikian, integrasi nilai-
nilai etika dalam supervisi bukan hanya memperbaiki kualitas profesionalisme
guru, tetapi juga berkontribusi pada kualitas pendidikan secara keseluruhan.
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